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A. Pendahuluan
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan
pengembangan masyarakat sudah diakui kehadiran dan 
keberadaannya (eksistensinya). Marginalisasi pondok pesantren, 
sudah menjadi ncerita masa lalu. Pesantren mempunyai kedudukan 
dan peran yang sama dengan lembaga pendidikan yang lainnya di 
Indonesia dalam melaksanakan amanah UUD 1945. terminologi 
trikhotomi antara santri, abangan, dan priyayi dari pemikiran 
Clifford Geertz (1960) da1am bukunya Religion of Java yang sering 
dijadikan alat pengkotakan dan pemetaan kelompok masyarakat 
indonesia, sudah tidak . relevan lagi. Secara akademik, pemikiran 
Geertz sudah banyak dioantah, antara lain oleh Bambang Pranowo 
dalam disertasinya. Meski dalam praktiknya, untuk kepentingan 
politik pragmatismasih kita saksikan aliaran "Sentiment Geertz" ini 
kembali dihidupkan. 
Para cendekiawan muslim di era 1970-1990-an, peran dan 
keberadaan pesantren sebagai lembaga strategis dalam pendidikan 
dan pengembangan masyarakat telah mencapai kesimpulan bahwa 
pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi 
mempresentasikan keaslia (indegenous) pendidikan indonesia, yang 
semestinya sebagai ciri utama sistem pendidikan indonesia ( 
Nurcholis Madjid : 1985). Tetapi, dinakmika politik pendidikan di 
indonesia, menempatkan model "sekolah" sebagai titik pusat 
perhatian pemerintah, sehingga model tersebut dikembangkan dan 
dijadikan standar nasional. Padahal, model ini merupakan adopsi 
pendidikan barat (Belanda) yang sarat dengan nuansa "sekuler" 
yang pasti "non-Islam". 
Jika kita menyebut kata "pendidikan" di indonesia itu akan 
dikonotasikan sebagai "sekolah". Fakta menunjukkan, hampir 80% 
populasi skolah di indonesia adalah milik pemerintah dan dibiayai 
oleh pemerintah, sedangan lembaga pendidikan Islam (madrasah) 
hanya 20% saja diantaranya yang merupakan milik pemerintah. 
Adapun pesantren, hampir 100% adalah milik swasta, berdiri dan 
berjalan atasd swadaya masyarakat. Belum ada pesantren yang di­
"negri"kan hingga saat ini, belum ada yang secara penuh dibiayai, 
baik oleh pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah, sejalan 
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, dengan semarigant otonomisasi belakangan ini. 
Kiranya "mind set'' atau , paradigma bahwa pemerintah 
· harus mengayomi semua , Iembaga · pendidikan, dengan tidak
menganakemaskan pendidikan negeri dan juga , tidak
menganaktirikan lembaga pendidikan swasta (baca: . pesantren),
hen�knya perlu terus didorong dan didukung oleh semua pihak.
Realitas ini nantinya akan berimplikasi pada peng-alokasian biaya
pendidikan dinegeri mi secara adil, fair dan transparan.
Kehadiran undang-undang No. 2 tahun 1989 telah menjadi
momentum adanya perigakuan secara legal-formal terhadap
pendidikan isli:l.m, sebagai bagaian pesantren, , dengan demikian,
telah bisa 'berdidi sendiri dengan lembaga pendidikan sekolah
dalam kerangka sistem pendidikan nasioanal. Lebih diperkuat lagi
dengan . undang-undang nomopr 20 , tahun , 2003 tentang Sistem ,
Pendidikan. Nasional· yang rriempertegas keberadaan dan peran .
pondok pesantren dalm menyelenggarakan pendidikan dan
pengembangan sumberdaya manusia: · Pasal 30 UU sisdiknas
tersebut, secara khusus membahas tentang pendidikan keagamaan .
dan · menyebutkan kata ;,pesantren" sebagai salah satu bentuk
pendidikan "/ormal".yang dilaksanakan oleh masyarakat.· ..
Dalamkonteks tema terse but.' penulis ingin mengetengahkan
bagaimana kondis1 internal ·  pesantren · dalam mengatasi
perm,asalahari teknis pengelolaan' kelembagaannya. Bagaimana.
secara ekstemal, pesaritren menawarkari · model dan · program
pendidikan yang sebagaimana diketahui telah dapat ,menjawab ·
tetang perubahan dan perkembangan masyarakat dalam skala lokal,
nasional,·maupun global. Dengan demikian·makapenyelenggaraan
dan pengelolaan pesantren harus difokuskan pada pembenahan
yang bersifat akumulatif. ' . 
. 
. 
. .. . 
. 
Penyelenggaraan pesantren hendaknya tidak hanya dalam ·
konteks pembinaan Islam belaka, tetapi h�!f.aknya lebih meng- .
approachkepada konteks kebangsaan (indondesia): Kondisi .bangsa
ini masih terus terptiruk. Rendahriya rriutu·SDM, ditandai dengan
rendahnya indeks Pembangunan Mariusia . (human Development
Index) Illembuat bangsa kita, dari tahun ketahun; berada pada posisi
110 dari.175 negaradidunia, padahal setahun sebelumnya masih
berada pada posisil 11.
. Melihat kenyataan tersebut, apa ,yang bisa • dilakukan
pesantren untuk meningkatkan ktialitas SDM ? Sementara itu,
tingkat pengangguran masih cukup besar. Kiprah :dunia pendidikan,
pada umurnnya, hanya melahirkan masyarakat kuli atau karyawan.
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.. Semakin tinggi jenjang pendidikan di sekolah, semakin tinggi tinggi, 
. pula ketergantungan lulusannya pada belas kasih orang, lain Guga 
· belas kasih negara : pegawai negri ).se�anyak 83% lulusan sarjana .
menjadi pegawai, sementara mayoritas lulussan SD justru.memilih
menjadi pengelola usaha mandiri/wiraswasta. Bagaimana pesantren
bisa menjawab fenomena keterpurukan sumber. daya. manusia
indonesia ini?
· 8; Pesantren : "Indigenious" Pendidikan Indonesia
Bapak Pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara ;pemah 
mencita-citakan pendidikan ala pondok pesantren, 'bahkan beliau. 
telah merealisasikannya dalam wujud lembaga pendidikan "Taman 
Siswa", Pendidikan dengan corak "pondokan" ini sebenamya telah, 
mengakar dalam kehldupan masyarakat kita sejak zarnan Hindu-' 
Budha dulu. Kemudian masuknya Islam ke pesisir Utara Jawa, telah 
membuat sistem pendidikan pesantren ini lebih sempuma hingga 
sekarang. · . . . · 
Sistem pani.ong dalam tradisi pendidikan Taman. Sis�a, dapat . 
dijadikan contoh, bagaimana jalinan edukatif antara kiai, guru dan 
santri berlangsungsangat efektik dalam, komunitas . pondok . 
pesantren. Andai kata negara kita ini, begitu kata Nurcholis.Madjid, 
tidak pemah mengalami penjajahan Barat, sehingga didalam diri 
· bangsa ini'tidak pemah mengakar satu mentalitas sebagai ."kaum
terjajah'� (yang suka ber-imajinasi bahwa setiap apa yang_datangnya
dari "barat" · itu selalu lebih baik), tentunya sistem pendidikan. di
indonesia akan sjak dahulu, berbentuk dan mengikuti jalur-jalur
pendidikan pesantren. Barangkali kita tidak akan pernak
menyaksikan munculnya lembaga seperti 1TB, UGM, UI _dan lain­
lainnya yang bermodel barat, tetapi justru kita akan melihat.
"Universitas Gontor, Universitas Termas, Krapyak, 1ebuireng, d� /
sejenisnya yang akan merigawali proses pengembangan pendidikan ·
di Indonesia.
Fenomena kunjungan Condoleezza Rice (menteri Luar 
· Negeri AS) kemadrasah-madrasah di jakarta pusat, juga kunjungan
Toni Blair (PM Inggris) ke pondok pesantren Darunnajah; jakarta, .
baru:..baru ini, seolah sekolah atau madrasah atau pesantren menjadi
"model selebritis" yang banyak dikunjungi oleh orang-orang asing,
· positifnya hal ini menunjukkan adanya pengakuan dunia, bahwa
·. pesantren dan madrasah adalah indigenous education, asli �an
sejatinya pendidikan indonesia, yang mendapat perhatian khusus
x_nereka. Madrasah dan pondok pesantrenmenjadi representatif .·
/ untuk mewakili wajah pendidikan indonesia, dibandingkan dengan 
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lembaga pendidikan yang lainnya yang ada dinegeri ini. Kenyataan 
inii mestinya mampu memberi kesadaran dan motivasi bagi 
kominitas pondok pesantren dan madrasah dalam memikirkan dan 
melaksanakan sistem pendidikan, demi pembinaan bangsa ini 
kedepan. 
Kurangnya kesadaran terhadap posisi dan peran pesantren 
sebagai "indigenous" pendidikan indonesia inilah, kemudian yang 
menjadikan pesantren tidak begitu mengemuka, sehingga jarang 
sekali diangkat para pakar pendidikan ke kancah dan wacana publik 
dunia. 
Sebagai bangsa besar, cukup mengherankan memang, jika 
indonesia tidak mampu "memasarkan" produk dari sistem 
pendidikan"indigenous"nya ini. Kapasitas barat sekarang, memiliki 
model pendidikan yang dikembangkan dan dipasarkan ke seluruh 
dunia oleh Amerika Serikat dan sekutunya. Begitu pula kaum 
sosialis barat, menonjolkan model pendidikan yang dirumuskan 
oleh Rusia, dan komunitas negara lain yang sepaham dengannya. 
Kita lihat juga Cina, memiliki model pendidikan yang khas, sebagai 
negara besar. Setiap negara besar mempunyai ideologi besar, yang 
biasanya terpancar dari model pendidikannya yang khas pula. 
Pesantren adalah merupakan sistem pendidikan "khas" 
indonesia. Bukankah syistem boarding school yang banyak diadopsi 
beberapa sekolah unggulan di Indonesia, belakangan ini, lebih dekat 
dengan karakter pesantren, kalau tidak ingin disebut "menjiplak" 
sistem pendidikan pesantren ?. Para pakar pendidikan Indonesia 
selayaknya harus menjadi "juru bicara" bagi syistem pendidikan 
pesantren, yang merupakan indegenous pendidikan Indonesia 
kepada dunia, dari ppada mereka hanya menjadi "agen" pendidikan 
barat yang menjual syistem Barat kedalam sistem pendidikan di 
negeri ini. 
C. Pembagian Pondok Pesantren
Secara umum, masyarakat mengelompokkan pondok pesantren 
dalam dua katagori yaitu: 
1. Pondok Pesantren salaf, dan
2. Pondok Pesantem Modem
Pesantren Salaf lebih diidentikkan dengan pesantren tredisional, 
sedangkan yang tidak salaf kemudian disebut pesantren modern 
Sebenarya, secara realitas, kita kemukakan ada tiga bentuk pondok 
pesantren yaitu 
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.1.- • Bentuk Sala£ murni, dengan karakteristik yaitu hanya 
menyelenggarakan kajian kitab kuning (kitaabu-t-turaats al�. 
islaamy), sistem belajar s01::ogan dan bandongan, 
2. Bentuk salaf. yang dikombinasi dengan sitem lain · (tidak ,
murni) yaitu menyelenggrakan pengajian kitab. , kuning, 
namun juga membuka sistem belajar secara madrasi, dan
3. bentuk non-salaf yaitu pesantren yang menyelenggarakan
sistem klasikal dan tidak membuka pengajian kitab. kuning 
sebagai materi utamanya (sofyan manaf :. 2001) 
munculnya beraneka ragam jenis pondok pesantren ini merupakan , 
buah dari ijtihad para pengelola pondok · pesantren dalam 
mengmbangkan pesantren, guna menjawab tuntunan masyarakat 
· dan tantangan·perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologL
Di masa yang akan datang, bukan tidak mungkin, akan, 
· · muncul lagivarian-varian baru pondok pesantren yang justru akan
smakin ,.· profesional dalam mengelola lembaga , pendidikan: 
Kemunculan pesantre11 pertanian Darul Falah di Bogor, pada tahun 
1960, sebagai satu contoh, merupakan salah satu upaya untuk 
mendirikan lembaga pendidikan (sekolah)kejuruan berbasis 
pertanian yang berdasarkan agama, yang dikemas dalam paket.
pesantren (M. Saleh Widodo :1988). 
·Munculnya berbagai model orientasi dalam pengelolaan
. pondok pesantren seperti ini, mestinya akan lebih memperkaya clan
memperluas layanan dan jaringan pesantren. bagi kemajuan dan 
keberhasilan ummat. Muncul model pesantren tradisional . dan 
modern, hendaknya tidak menjadi "dikhotomik" apalagi jika selalu 
dijadikan ajang pertentangan. Tetapi, hal itu, hendaknya justru 
dijuadikan sebagai satu bentuk diversifikasi produk pelayanan 
· pesantren bagi masyarakat. Maka, ketja sama dengan sinergi antara·
berbagai model pondokpesantren, kiranya dapat dilakukan. Untuk 
itu, perlu adanya semacam forum koordinasi yang menjadi mediasi 
bagi pertemuan rutin antra pondok pesantren yang ada. · 
Pei:nbaharuan pondok pesantren terus berlangsung sejalan 
dengan perkembangan kondisi sosial politik Indonesia,. Adopsi
pengelolaan pendidikan sitem klasikal yangb disebut madrasah, 
terus berlangsung menuju modernisasi pengelolaan pendidikan di
pondok pesantren. · . · . Adalah Pondok Pesantren Modem Darussalam Gontor yang telah 
menjadi pelopor, sekaligus inspirator bagi pengembangan · dan 
pembaharuan menejemen pondok pesantren . (khususnya. 
pendidikan dan pengajaran) dengan semangat modemisasi para 
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pengelola pesantren ini kemudian menjadi lebih terbuka dan terus 
menggali dan mencari strategi bagi pengembangan pondok 
pesantren. Hasilnya adalah : Pada tahun 1990-an sistem pesantren 
diakui efektifitasnya, sehingga model pengelolaan pondok atau 
asrama, ditiru oleh lembaga pendidikan sekolah sistem boarding 
school. 
Pembaharuan terus berlangsung di pesantren dengan 
mengembangkan konsolidasi dan kelembagaan pesantren, 
mengkombinasikan pelaksanaan program-program pendidikan 
umum dengan sistem sekolah atau madrasah yang bersifat klasikal 
serta dengan terus memperkaya program dan kegiatan ketrampilan 
(skill) dalam sistem pendidikannya. Terkait dengan makin 
variatifnya program pesantren dan regulasi kelembagaan 
pendidikan, akhir-akhir ini maka pesantren melegalisasikan 
kelembagaannya dalam bentuk yayasan. 
Selain itu sistem kepemimpinan pesantren, yang selama ini 
bertumpu hanya pada satu atau dua orang Kyai "kharismatik" kini 
tidak lagi, melainkan pola kepemimpinan di pesantren telah 
dikembangkan mengacu kepada bentuk kepemimpinan modem, 
yang tentunya, dengan tetap tidak meninggalkan "kharismatik" ke­
kiyaian yang telah ada di pesantren. 
Respon pesantren dalam rangka me-modmisasikan pendidikan 
islam di indonesia, sebagaiman dijelaskan Nurcholis Madjid, telah 
berlangsung dalam bebrapa aspek Yaitu 
1. Pembaharuan Subtansi atau pendidikan pesantren dengan
memasukkan subyek (mata pelajaran) umum dan
ketrampilan.
2. pembaharuan metodologi dengan sistem kelas dan
pengajaran pendidikan,
3. pembaharuan kelembagaan, seperti kepemimpinan 
pesantren dan diversifikasi lembaga pendidikan, dan
4. perubahan fungsi, yang semula hanya sebagai lembaga
pendidikan, dikembangkan sebagai lembaga sosial dan
ekonomi serta pemberdayaan masyarakat. Yakni sebagai
komunitas yang dapat menggerakkan masyarakat menuju
masyarakat yang berkualitas dan madani.
Setelah pembaharuan pesantren secara fenomenal, yang di pelopori 
Pondok Modem Darussalam Gontor, 80 tahun yang lalu, kiranya 
belum ada lagi inovasi yang paradikmatis. Setelah modemisasi 
pesantren pada era tersebut, kiranya perlu muncul kembali ijtihat 
dalam pengelolaan pondok pesantren yang relevan dengan 
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perkembangan jaman. 
Dunia pesantren sangat menunggu pembaharuan atau ijtihad 
dalam pengelolaan pondok pesantren. Apalagi, wacana terakhir 
yang bergulir, tenteng penyamaan kurikulum madrasah dengan 




3. Sejarah Kebudayaan Islam, dan
4. Bahasa Arab
Akan disatukan menjadi hanya satu materi pelajaran pendidikan 
Agama Islam, seperti disekolah umum, bukankah hal ini justru 
merupakan Iangkah mundur. Bagaimana kita menyikapi 
kemungkinan, jika hal itu terjadi ? 
Dalam konteks yang lain, baru-baru ini di UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, dilangsungkan workshop tentang sains dan 
lingkungan pesantren. Pengembangan sains di pesantren temyata, 
tidak dimaksudkan untuk memberangus materi muatan pendidikan 
Islam. Dinyatakan bahwa pesantren memerlukan sains dan 
teknologi, sebagai proses dalam rangka sientifikasi ilmu-ilmu Islam, 
agar ilmu-ilmu Agama kita itu dapat diterima secara ilmiah oleh 
masyarakat sains atau ilmuwan dunia. Akan tetapi dilain pihak, 
pesantren seharusnya juga melakukan Islamisasi sains sebagai 
bagian strategis dari dakwah Islam. 
Pembaharuan epistimology Islam semacam ini menjadi 
bagian yang begitu penting dari misi pendidikan Islam di pondok 
pesantren untuk dapat masuk kedalam kancah pendidikan nasional 
dan bahkan Intemasional. 
D. Pola Umum Pendidikan Ponpes
Salah satu karakter Isalam adalah Ad-Dinussyamil yang
wujud syumuliahnya diantaranya ada pada syumuliah tarbiyah. 
Pesantren yang menerapkan tarbiyah syamilah sangat strategis 
sebagai tempat pengkaderan. 
···t .ill1 �.·.t···· �r : . ... ,, �!·.1::· �r �.·.1:.. r i.· .... 'f · · · ·· ;..;.·.i- {i.. 
...... • � $1 . ., - ., .•• re=- .JM:l ,....,,. .,.. .) � • ., • .) 
. ? jS;.11 '.0,11 
Artinya : "Ya Tuhan kami, utuslalt untuk mereka seorang rosul dari 
kalangan mereka, yang akan membaca kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka (Al-Qur'an) dan Al- Hikmah (As­
Sunnah) serta mensudkan mereka. Sesunggultnya Engkaulalt yang maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana" QS. Al Baqoroh 129. 
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Ayat diatas .bisa dijadikan dasar acuan misi pesantren dalam
_kaitannya sebagai lembaga kaderisasi umat, yaitu : 
· 
1. Ta'limul Qur'an dan As-Sunnah ·· . . . . . 
Tugas pertama dan utama pesantreri. adalah mengenalka 
santri pada Al-Qur'an dan Sunnah, dengan mengajarkan mereka 
cara membaca Al-Qur'an yang benar, kemudian mengajrkan 
kandungannya, serta mengamalkan dalam kehidupan _ sehari-hari. 
Dafam Islam tidak ada dikotomi;_ilmu .. Juga did,ukung dengan 
keterangan-keterangan dan contoh-coritoh ucapan, ,. keputusan, 
perbuatan dari Rosulullah SAW yaitu s1.mnah Beliau ·· · · · 
2. TazkiyatunNafs ,. · ... : ::.,, .,·, .· ·· , 
. An-Nafs Qiwa) merupakan bagia terpentirlg: darfinanusia, 
· martabat dan derajat seseorang sangat �ite11tukan oleh faktor irii .. "
Peni.bentukan dan pensucian jiwa harus dilakukan dengan beberapa
cara; dimulai. darL hal-hal yang wajib,. seperti _sholat fardlu secara
. berjama'ah. di .masjid yang diharapk.m 1dari kegiatan individual 
mampu membiasakan. berdisiplin terhadap waktu (sholat tepat 
waktu), lebih khusu' dalam _melaksanakan sholat, dan berpeluang 
untuk menjalankan sunnah-sunnahfawatib. , · ·. .. . · ·· ·.· 
Begitu pula ada program-program peridukung untuk terbentuknya ' 
kesucian jiwa dengan melaksanakan hal-hal yang sunnah 
· diani:aranya : . · 
.•!• Tahfidz Al-Qur'an. Para santri _diberi tugas untuk merihafal 
Ayat-ayat Al-Qur'an dengan memberi waktu khusus untuk 
memghafal baik pagi dan sore, dengan tambahan waktu 
· muraja' ah diantara adzan dan.iq_omah.
(,).I ·J·-�11 �I - JIH ..ii, 't- ' - G ., •.- , '.t-.o • •. ·.1q ..li ;,i. ;�( i�l ..:.lc. "I.§' U ..J"" , U-"".J • � U", U:£' u;... , .U,, {' .. .J -- U 
$-i:.ill .,�:., • .IJ:...,�� ,&, 
Hadits irii menjadi satu dasar kegiatan tersebut. Dimana para santri 
harus banyak berta'ammul.dengan kitabullah (Al-Qur'An sehingga 
segalalangkah akan selalu diarahkan Al-Qur'an 
i.' .�1, .r - ._; ·" ,, ..::.:.:,i15. -1· -�1, -. : •• JJ' - · - ..•. , :ii, '·, <.S. . .r .J.) • .. .)-"-- • - -- u ..)"' 1.)1' i.r" •• '.J'1- <r- U":!' ii- u. 
Artinya : "Sesunggulmya yang didalam diri Udak ada sedikitpun dari Al­
Qu'an, maka ia seperti rumalt yang robolt". (diriwm;atkan At-Tim1idzy) 
•!• Qiyarriul Laili. · Yang menjadi kebiasaan orang-orang yang 
sholeh. 
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•!• Shoum .Sunnah. Dengan berpuasa melatih para santri untuk 
menahan nafsu, melatih mengendalikan diri (sabar) dalam 
kegiatan ini sangat membantu proses pensucian diri. 
' Ull j\ ...r,i, ._j" • ' ._ , • 1· .�,, ,� • · ••. - � ;ii, • · - · • '· - '· • ..!ii � Jl.i()' • • -- • J":! u u .)"' U!" - c,r-fl:l • �.) ;. .JA"'A r.>! - • 
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Dan apabila dijabarkan kegiatan-kegiatan yang mengarah ··pada 
pensucian jiwa dapat di kelompokkan menjadi kegiatan-kegiatan 
. harian, pekanan, bulanan dan tahunan; Kegiatan harian seperti 
Qiyamullail, Pembacaan Al-wirdul Kabir, Muroja'ah Hifdzul 
Qur'an (antara adzan dan iqomah) dll. Kegiatan pekanan. 
diantaranya Pembacaan Al-Ma'tsurot. Shoum sunnah' (senin dan 
kamis);. Pembacasan Surat Al-Kahfi {setiap menjelang .· sholatb 
Jum'at) dll. Kegiatan bulanan diantaranya Puasa Ayyamul Bidh, 
Tasmi' Al-Qur' an dll. Kegiatan tahunan diantaranya 
Pelaksanaan I'tikaf {di bulan Romadhon) dan lain sebagainya, 
dan itu bisa dikembangkan oleh para pimpinan pesantren. ··. 
3. Tarbiyah
Satu hal terpenting yang menjadi tanggung j�wab pesantren 
adalah mendidik. Dalam kaitan ini pendidikan bisa dibagi menjadi' 
beberapa bagian yaitu : Pendidikan lmaniyyah; Pendidikari · · 
Khuluqiyyah, PendidikanJasmaniyyahdan Pendidikan Aqliyyah;··· 
a. Pendidikan Ilmiyyah : adalah mengikat santri dengan ikatan
yang kuat semenjak dini dengan pokok-pokok keimanan,
membiasakan untuk memahami rukun islam dan inengajad 
· .. mereka pokok-pokok ajaran islam/ �yari' ah islam.
· · 
. · 
b. Pendidikan Khuluqiyyah : adalah mendidik santri berkenaan.
dengan segala yang mencakup akhlaq mulia dan tingkah ·. ·
laku keseharian yang pelaksanaannya sudah harus dimulai
, sejak dini dan harus ada proses pembiasaan-pembiasaan
sebeluni. masa baligh tiba. Karena sesungguhnya agama dan
, akhlaq tidak bisa.dipisahkan antara keduanya. . 
- b< : ,- .- � ;ii, ,- . ..!ii • • • - •. I .� •• - ..:,.,I •· • - .. • • ,_; 't ·· - · · · .it1 • -•u� r-.J • • . c.s-' . u.,...) u . . UC- ••• UC, <.r" .JA r.>! •• .J! UC, <.S� y, I.SJ.)
. -- w:it •. -r ._,, . r. ! .-. ,:ir :'.lll' - ,: ' L:. . ' I,)""'- •. tJ;'IU'-= 1-""'"'V-" .J -.J� ...
Artinya : '.', Diriwayatkan oleh tirmidzi dari A yyub Bin Mu�� dari 
Bapaknya dari Kakeknya bahwa R�sululloh SAW ber�ab9-a : 
tidaklah a9-a pemberian seorang bapak kepada anaknya yang paling
baik dari adab yang baik" 
. ' 
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c. Pendidikan Jismiyah : sebuah tanggung jawab yang besar
bagi orang tua atau pendidik untuk memperhatika
pendidikan badan anak-anaknya/ santri-santrinya, agar
mereka bisa tumbuh dengan baik memiliki badan yang sehat
dan kuat sehingga dapat beraktifitas dengan baik.
d. Pendidikan Aqliyyah : Pembentukan pola pikir santri dengan
sesuatu yang bermanfaat, baik ilmu pengetahuan ataupun
kebudayaan, yang diharapkan agar kiranya santri matang
secara pemikiran yang akan aplikasikan dalam segal
tindakan. Tanggung jawab ini tidaklah lebih ringan
dibanding dengankan dengan tanggung jawab - tanggung
jawab sebelumnya yaitu pendidikan imaniyyah,
khuluqiyyah, dan jasmaniyyah. Pendidikan imaniyyah
adalah dasar, pendidikan jismiyyah adalah persiapan dan
pembentukan, pendidikan khuluqiyyah adalah pewarnaan
dan pembiasaan sedangkan pendidikan aqliyyah adalah
penyandraan dan pengajaran.
Uraian diatas berkenaan dengan pendidikan internal dalam
pesantren. Disamping itu pesantren melakukan pendidikan 
eksternal (masyarakat sekitar) yang menjadi hizam ta'yidi (zona 
pendukung) bagi pesantren, pendidikan tersebut ada yang bersifat 
spiritual, intelektual, sosial dan Iain sebagainya. 
E. Pembaharuan Sistem Organisasi dan menejemen Pesantren
Mengingat smakin beratnya tantangan sekaligus peluang,
baik dalam lingkup eksternal, juga dengan semakin menumpuknya 
permasalahan dalam zona internal pesantren, maka perlu adanya 
beberapa pembaharuan yang bersifat menejerial dan organisatoris. 
Sebagai "single majority" dari format lembaga pendidikan 
asli Indonesia, pondok pesantren, pada kenyataannya, belum 
memiliki forum kerja sama yang representatif. Selama ini, forum 
kerja sama organisasi non-pendidikan justru lebih menggejala 
dibandingkan forum pesantren itu sendiri. Sebagai contoh, kerja 
sama koperasi (inkopentren), dan sejenisnya. 
Pembentukan forum koordinasi dan kerja sam pendidikan 
pesantren ini kiranya mendesak untuk diwujudkan. Melalui forum 
koordinasi dan kerjasama pendidikan ini diharapkan akan terjalin 
kerja sama antar pondok pesantren, baik tradisional, modern, 
maupun model pesantren lainnya. 
Secara umum, koordinasi dan kerjasama ini meliputi 
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1. Aspek teknis pengelolaan pendidikan (kurikulum dan bahan .
. l;}_,., ajar;:tenaga pendidik; media dansararia,prasru:�(eva1t1a_sLdan,;., 
lain-lain). , . . . ' , . . ' . ' . . 
2. Aspek non-teknis, terkait dengan promosi, sosialisasi, serta ·
advokasi pendidikan pesantren baik dengan lembaga
pemerintah, lembaga pendidikan lainnya, serta lembaga asing.
Melalui forum ini dapat dilahirkan pemikiran-pemikiran dan kreatif .· 
tentang pendidikan di pesantren. Dari sini akan muncul divisi-divisi 
khusus yang mengkaji berbagai masalah PE!ndidikan dan 
pembelajaran di pondok pesantren, mulai dari kurikulum dan bahan 
ajar, pengembangan media dan sarana pendidikan, pengembangait 
kualifikasi dan sertifikasi guru/ ustadz, pengembangan sistem 
evaluasi, pengembangan menejemen pendidikan , pesantren dan 
aspek teknis operasional lainnya. 
Dalam konteks kerja sama non teknis, dapat · dilakukan 
kegiatan sosialisasi serta advokasi, terkait dengan pengembangan_ 
pesantren dalam menunjukkan-pendidikan di Indonesia, baik.dalam 
ska.la lokal; nasional, bahkan internasional 
Forum· ini juga diharapkan mampu menjadi corong . dan .· pusat
informasi bagi masyarakat luas tentang kegiatan . pesantren. 
Selimjutnya, forum ini diharapkan akan menjadi lembaga quality
control (pengendali mutu pendidikan). dan quality . assurance 
(penjamin mutu pendidikan) di pondok pesantren. 
· · ·
Koordinasi pondok pesantren kiranya dapat menjadi p_elopor .•
terbentuknya lembaga ini, untuk selanjutnya mengajak pesantren- ·
pesantren yang lain; baik tradisional maupun modem sehingga · 
perkembangan dan pengembangan pesantren secara ke.seluruhan 
dapat secara koordinatif dan senergis. 
F. Kesimpulan dan Penutup
Melalui makalah ini diharapkan akan muncul program dan
rencana strategis pengembangan pesantren, misalnya : pertemuan 
rutin tahunan pimpinan-pimpinan pondok pesantren · untuk 
membahas berbagai permasalahan pendidikan di pesantren, seminar 
dan lokakarya, diskusi dengan para pakar pendidikan, diskusi 
dengan birokrasi pendidikan, pelatihan SOM, pertukaran 
guru/ siswa, baik secara nasional maupun internasional, monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan program pendidikan pesantren; 
penelitian, penerbitan dan program kegiatan lain yang dapat 
dikembangkan. 
Dengan koordinasi dan kerja yang baik, diharapkan 
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: .. pesantren sebagai indigenous pendidikan indonesia dapat menjdi 
.;,\:eriti-alofexcellerices yang rri.enjadi teladan dan acuan bagi"lemba:ga .. !' 
pendidikan lainnya di Indonesia bahkan di dunia internasional. 
Amin;ya rabbal alamin, 
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